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ABSTRAK 

Tenti Febriyani. 2024. Eksperimentasi Model Pembelajaran Visual Auditory 

Kinesthetic (VAK) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Negeri 1 Bojong , 

Pembimbing: Juwita Rini, M. Pd.  

Kata kunci: Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis siswa 

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya suatu kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika terutama pada 

materi bangun ruang sisi datar, karena masih rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep di sekolah ini yang disebabkan penggunaan model pembelajaran yang 

belum tepat atau tidak disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, sehingga 

peserta didik tidak dapat menyerap atau memahami materi yang sedang dipelajari. 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 1) untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bojong yang 

menerapkan model pembelajaran visual auditory kinesthetic (VAK). 2) untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Bojong yang tidak menerapkan model pembelajaran visual auditory 

kinesthetic (VAK). Dan 3) untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 bojong 

antara kelas yang menerapkan model pembelajaran VAK dengan yang tidak 

menerapkan model pembelajaran VAK. 

Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan 

desain eksperimen quasi eksperimental design dengan teknik nonequivalent control 

group design. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling.Teknik 

pengumpulan datanya dengan tes dan dokumentasi. Serta teknik analisis data 

dengan analisis statistik deskriptif dan inferensial dengan menggunakan program 

aplikasi SPPS versi 29.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran visual auditory kinesthetic 

(VAK) mengalami peningkatan persentase pada kategori sedang dari 21,875% 

menjadi 65,625% dan pada kategori tinggi meningkat dari 0% menjadi 31,25%. 

Sedangkan pada kategori sangat rendah kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa menurun dari 43,75% menjadi 0%. 2) Kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang tidak menerapkan model pembelajaran visual auditory 

kinesthetic (VAK) mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan yaitu 

dari 12,5% menjadi 53,125% pada kategori sedang. Sedangkan pada kategori 

sangat rendah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa menurun dari 

46,875% menjadi 9,375%. 3) Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bojong antara kelas 

yang menerapkan model pembelajaran VAK dengan kelas yang tidak menerapkan 

model pembelajaran VAK berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji 

Independent Sample t-Test dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(0,025;62) yaitu 6,603 > 1,99897. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya matematika adalah sebuah ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan yang sangat penting terhadap berkembangnya ilmu 

pengetahuan yang lain, selain itu juga berpengaruh terhadap kemajuan teknologi 

dan komunikasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya mata pelajaran matematika 

yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan baik sekolah dasar, sekolah 

menengah maupun perguruan tinggi. Tidak hanya di jenjang sekolah saja, di 

kehidupan sehari-hari pun tanpa kita sadari kita sering berhubungan dengan 

matematika. Mengingat pentingnya peranan matematika, seharusnya 

pembelajaran matematika di sekolah berjalan dengan baik dan menyenangkan 

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan serta menjadi 

mata pelajaran yang diminati oleh siswa. Pada dasarnya pembelajaran 

matematika di suatu sekolah memiliki beberapa tujuan, diantaranya 

memfasilitasi siswa untuk bisa memahami konsep matematika, menguraikan 

keterkaitan beberapa konsep matematika, serta dapat menerapkan konsep 

tersebut secara tepat, akurat dan efisien dalam pemecahan masalah matematika. 

Hal ini tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006.1 

                                                             
1 Arifah Indah Setyorini dan Abdul Aziz Saefudin. “Pengembangan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) Materi Pola Bilangan dengan Pendekatan Scientific untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa” (Yogyakarta: AKSIOMA: Jurnal Matematika dan 

Pendidikan Matematika, No. 1, XI, 2020), hlm. 132. 
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Salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan pemahaman konsep. Pemahaman dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau menguasai makna dari suatu definisi 

atau konsep serta dapat menjelaskan konsep tersebut dengan bahasa sendiri. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis ialah suatu kemampuan mendasar 

yang sangat diperlukan dalam mempelajari matematika. Sebab dengan 

memahami konsepnya siswa mampu mengembangkan kemampuannya dalam 

setiap materi yang dipelajarinya. Karena dalam matematika, konsep yang satu 

dengan konsep yang lain akan saling terkait. Selain sebagai kemampuan dasar, 

kemampuan ini juga diperlukan bagi siswa agar dapat bernalar dengan baik, 

memahami dan menganalisis suatu masalah dengan tepat serta dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai dengan konsep-konsep yang sudah 

dipelajari. Hendriana mengungkapkan pengetahuan matematika yang bermakna 

dapat diperoleh melalui kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik.2 

Siswa yang mampu memahami konsep matematika dengan baik akan sangat 

mudah bagi siswa menuju proses pembelajaran yang lebih tinggi. Dan 

sebaliknya siswa yang kurang mampu dalam memahami konsep matematika 

akan lebih sulit dalam mengikuti pembelajaran.  

Namun realitanya di sebagian sekolah masih banyak siswa yang memiliki 

pemahaman konsep matematis yang rendah. Hal ini sesuai dengan permasalahan 

yang ditemukan di SMP Negeri 1 Bojong. Berdasarkan observasi yang 

                                                             
2 Elza Nora Yuliani, dkk. “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 1 Kuok melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation” (Riau: Jurnal 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, No. 2, Agustus, II, 2018), hlm. 94.  
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dilakukan peneliti, di sekolah tersebut terutama di kelas VIII ditemukan masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep dan 

memberikan contoh dari suatu konsep materi matematika terutama pada materi 

bangun ruang sisi datar. Padahal seharusnya siswa harus bisa memahami dan 

menguasai konsep dari materi tersebut, karena konsep dari materi tersebut akan 

selalu berkaitan dengan materi selanjutnya. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya penggunaan model pembelajaran 

konvensional yang masih diterapkan ketika pembelajaran, sehingga siswa masih 

bersifat pasif dalam membangun pengetahuannya sendiri dan belum terlibat 

secara langsung dalam pembelajaran, kurangnya motivasi siswa dalam kegiatan 

belajar, serta lemahnya kemampuan pemahaman konsep yang tertanam dalam 

diri siswa yang disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa terhadap 

rumus-rumus, sifat-sifat ataupun permasalahan dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Pada umumnya siswa hanya menghafal rumus dan sifat-sifat 

tersebut tanpa memahaminya, sehingga siswa belum bisa mengaplikasikan 

dengan benar konsep ke dalam soal.3  

Permasalahan tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Murizal dkk, yang menyatakan bahwa lemahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa disebabkan karena siswa tidak mampu mendefinisikan 

                                                             
3 Sanapiah dan Yuntawati, “Peningkatan Pemahaman Konsep Pola Bilangan Peserta Didik 

Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik” (Mataram: Jurnal Media Pendidikan 

Matematika, No. 2, VIII, 2020), hlm. 119.  
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kembali suatu materi atau konsep dengan bahasa sendiri.4 Hal ini bertentangan 

dengan salah satu indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu 

mampu menyatakan ulang suatu konsep. Selain dapat menyatakan ulang suatu 

konsep, siswa juga harus dapat memenuhi indikator pemahaman konsep yang 

lain. Menurut Sumarmo, indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep 

yaitu, mampu mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat atau konsep 

tertentu, mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau cukup konsep, menyeleksi dan menerapkan 

prosedur atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan suatu konsep atau 

algoritma pemecahan masalah secara tepat.5 Dari beberapa faktor masalah 

tersebut menjadikan hal penting yang perlu ditindaklanjuti.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK). Model pembelajaran VAK 

merupakan model pembelajaran yang menerapkan tiga unsur gaya belajar multi-

sensorik yaitu visual (melihat), auditory (mendengar), dan kinesthetic 

(bergerak), sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

langsung sesuai dengan kemampuan cara belajarnya dengan cara memanfaatkan 

potensi yang telah dimiliki siswa agar memperoleh pemahaman dan 

                                                             
4 Fakhriatul Masnia dan Zubaidah Amir, “Pengaruh Penerapan Model Scaffolding terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMP” (Riau: Juring: 

Journal for Research in Mathematics Learning, No. 3, September, II, 2019), hlm. 250.  
5 Yuyun Rahayu dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan pemahaman Matematis Siswa 

SMP pada Materi Himpunan: Studi Kasus di SMP Negeri 1 Cibadak” (Banten: Symmetry: Pasundan 

Journal of Research in Matehamtics Learning and Education, No. 2, Desember, III, 2018), hlm. 96. 
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pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.6 Gaya belajar multi-sensorik ini 

dapat merangsang kemampuan kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa 

sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep dan materi yang akan 

dipelajari. Selain itu, gaya belajar multi-sensorik juga akan memberikan 

kemampuan yang lebih besar dan menutupi kekurangan yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa jika pembelajaran menerapkan semua modalitas yang 

dimiliki oleh siswa.7  

Dengan memanfaatkan semua modalitas yang ada, guru mempunyai 

banyak cara dalam pembelajaran di kelas. Misalnya siswa dengan gaya belajar 

tipe visual memiliki kecenderungan untuk mengingat informasi dengan melihat 

langsung sumber informasi tersebut. Pada siswa dengan gaya belajar visual ini 

guru dapat menggunakan gambar, grafik, bagan atau yang lainnya. Kemudian 

siswa dengan gaya belajar tipe auditory lebih mengandalkan pendengarannya 

untuk bisa memahami dan mengingat materi. Mereka lebih mudah memahami 

materi dengan cara berdiskusi, mendengarkan guru berceramah, atau dengan 

bantuan sumber suara elektronik seperti tape recorder. Sedangkan siswa dengan 

gaya belajar tipe kinestetik memiliki kecenderungan untuk mengingat informasi 

dengan melaksanakan sendiri aktivitas belajarnya. Pada tipe kinestetik ini dapat 

dilakukan dengan cara praktikum, misalnya saja praktikum membuat alat peraga 

                                                             
6 Eka Kristanti Nur Khasanah, dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran Visual Auditory 

Kinestetic (VAK) terhadap Pemahaman Konsep Siswa” (Madura: Natural Science Education 

Reseach, No. 2, November, II, 2019), hlm. 106.  
7 Nuhyal Ulia dan Yunita Sari, “Pembelajaran Visual, Auditory dan Kinestetik terhadap 

Keaktifan dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah Dasar” (Semarang: Al Ibtida: Jurnal 

Pendidikan Guru MI, No. 2, V, 2018), hlm. 179. 
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matematika untuk memudahkan siswa memahami materi tersebut.8 Dengan cara 

belajar yang demikian maka pembelajaran dengan model pembelajaran Visual 

Auditory Kinesthetic (VAK) dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara langsung dengan kemampuan cara belajarnya masing-masing 

untuk dapat memahami suatu konsep materi melalui kegiatan fisik, seperti 

percobaan, observasi, diskusi aktif, dan lain sebagainya sehingga pembelajaran 

dapat berjalan lebih efektif, menarik dan menyenangkan. Selain itu dengan 

menerapkan model pembelajaran tersebut juga dapat memudahkan siswa dalam 

memahami suatu konsep dan melatih siswa dalam memahami konsep dengan 

baik, sebab model pembelajaran ini melibatkan siswa secara maksimal selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan penjelasan di atas, yang memfokuskan pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa maka penulis menganggap perlu 

melakukan penelitian dengan judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran 

Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Bojong” karena penting untuk dilakukan. 

 

 Rumusan Masalah  

Berlandaskan latar belakang yang disampaikan diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut:  

                                                             
8 Dafid Slamet Setiana dan Riawan Yudi Purwoko, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Ditinjau dari Gaya Belajar Matematika Siswa” (Purworejo: Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 

No. 2, VII, 2020), hlm. 165-166. 
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1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas VIII 

SMP Negeri 1 Bojong yang menerapkan model pembelajaran Visual Auditory 

Kinesthetic (VAK)? 

2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas VIII 

SMP Negeri 1 Bojong yang tidak menerapkan model pembelajaran Visual 

Auditory Kinesthetic (VAK)? 

3. Apakah ada perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bojong yang menerapkan model 

pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) dengan yang tidak 

menerapkan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK)? 

 Tujuan Penelitian 

Adapun dari permasalahan yang dikemukakan tujuan penelitiannya ialah:  

1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Bojong yang menerapkan model pembelajaran Visual 

Auditory Kinesthetic (VAK). 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Bojong yang tidak menerapkan model pembelajaran 

Visual Auditory Kinesthetic (VAK). 

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bojong antara 

kelas yang menerapkan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic 

(VAK) dengan yang tidak menerapkan model pembelajaran Visual Auditory 

Kinesthetic (VAK). 
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 Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian merupakan sumbangsih atau manfaat yang diperoleh 

dari kegiatan penelitian yang sudah dilakukan. Kegunaan penelitian tersebut 

meliputi manfaat secara teoritis dan praktis antara lain:  

1. Kegunaan Secara Teoritis  

Kegunaan teoritis ialah manfaat dari penelitian yang kaitannya dengan 

ilmu pengetahuan. Manfaat yang bisa kita ambil dari hasil penelitian ini ialah 

dapat memberikan kontribusi mengenai model pembelajaran yang efektif 

digunakan pada pembelajaran matematika. Selain itu dapat digunakan 

sebagai sumber referensi atau sumber bahan penelitian bagi peniliti lain. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian yang kaitannya dengan 

golongan yang membutuhkan meliputi: sekolah, guru, peserta didik, dan 

penulis.  

a. Sekolah  

Dapat memberikan kontribusi informasi dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

terutama pada pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 

Visual Auditory Kinesthetic (VAK). 

b. Guru 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kedepannya dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

kemampuan dan keterampilan guru dapat bertambah dan sebagai motivasi 
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guru agar lebih berinovasi dan kreatif dalam menentukan model 

pembelajaran yang akan digunakan. 

c. Peserta didik 

Dapat membantu peserta didik dalam memahami suatu konsep 

matematika terutama pada materi bangun ruang sisi datar dengan mudah 

dan menyenangkan melalui model pembelajaran Visual Auditory 

Kinesthetic (VAK) sehingga bisa mencapai hasil yang maksimal. Selain 

itu dengan menerapkan model pembelajaran tersebut juga dapat membantu 

menumbuhkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 

terutama materi bangun ruang sisi datar. 

d. Penulis  

Sebagai bentuk pengalaman dan pengetahuan yang baru bagi penulis 

agar proses kegiatan pembelajaran matematika semakin baik dan 

bermakna. 

 

 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir. Penelitin ini diawali dengan halaman judul, surat 

pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, pedoman 

transliterasi, halaman persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Untuk memudahkan 

pemahaman mengenai tata urut penulisan dari penelitian ini secara keseluruhan, 

maka sistematika penulisan skrispi ini akan disusun dalam lima bab. 
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Bagian inti, terbagi menjadi lima bab, yakni pendahuluan, landasan teori, 

metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta penutup. Masing-

masing bab terdiri atas beberapa subbab, yaitu sebagai berikut. 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi mengenai penjelasan serta arah 

permasalahan yang akan dikupas oleh penulis. Sebagaimana mencakup: latar 

belakang masalah yang menjelaskan tentang permasalahan yang terdapat di 

lingkungan, kemudian ditarik beberapa permasalahan tersebut dengan 

menentukan rumusan masalah. Rumusan masalah berisi pertanyaan-pertanyaan 

tersurat secara singkat, padat, dan jelas untuk dicari jawabannya melalui 

penelitian. Setelah itu penulis menentukan tujuan penelitian, untuk menguraikan 

hal-hal yang akan dicapai berdasarkan rumusan masalah secara spesifik. Selain 

itu dalam bab I juga dijelaskan kegunaan penelitian baik untuk sekolah, peserta 

didik maupun peneliti sendiri, sistematika penulisan yang memuat urutan-urutan 

pembahasan yang tercantum dalam skripsi. 

BAB II Landasan Teori, di bab ini terdiri atas beberapa subbab antara lain, 

pertama deskripsi teori yang dijadikan sebagai dasar bagi peneliti dalam 

melakukan kegiatan eksperimen model pembelajaran dan membahas mengenai 

pembelajaran matematika, model pembelajaran VAK, serta kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Kedua, penelitian yang relevan yang berisi 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah dalam penelitian ini 

dengan tujuan untuk mencari persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Ketiga,  kerangka berpikir berisi gambaran 

sistematis dari kinerja teori dalam memberikan alternative solusi dari 
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serangkaian masalah yang sudah ditetapkan. Serta yang keempat,  hipotesis yang 

berisi dugaan awal atau jawaban sementara atas permasalahan yang diteliti dan 

perlu dibuktikan kebenarannya. 

BAB III Metode Penelitian, di bab ini mencakup mengenai hal-hal tentang 

pertama jenis dan pendekatan penelitian, berisi pernyataan secara tegas tentang 

jenis penelitian dan pendekatan yang digunakan. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. Kedua, tempat dan waktu penelitian 

yang menjelaskan tempat dan waktu pelaksanaan penelitian tersebut. Ketiga,  

variabel yang dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Keempat,  populasi, sampel, dan teknik pengambilan 

sampel berisi penjelasan populasi dan besarnya objek penelitian atau sampel 

yang digunakan serta teknik pengambilan sampelnya. Kelima, teknik 

pengumpulan data dimana dalam penelitian ini menggunakan tes dan 

dokumentasi. Keenam, uji instrumen yang menjelaskan tentang penentuan 

kualitas (validitas dan reliabilitas) setiap instrumen yang digunakan. Ketujuh, 

teknik analisis data berisi pengolahan angka atau data numerik yang telah 

diperoleh dalam penelitian ini. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, peneliti pada bab ini 

melakukan perhitungan dan pemaknaan terhadap hasil penelitian yang 

didapatkan. Bab ini berisi data hasil penelitian, analisis data, pada subbab ini 

penulis memaparkan semua hasil penelitian yang dilakukan. Uraiannya 

dilakukan secara sistematis disesuaikan dengan permasalahan yang diteliti. 
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Pembahasan, dalam hal ini peneliti menjelaskan atau meninterpretasikan temuan 

atau hasil yang berupa angka dengan kata-kata dan dibahas lebih lanjut. 

BAB V Penutup, merupakan bagian akhir pada skripsi yang memaparkan 

tentang kesimpulan, yang berisi jawaban dari rumusan permasalahan dan saran 

dari penulis. 

Bagian akhir dalam pembahasan skripsi ini terdiri dari daftar pustaka yang 

memuat identitas semua buku, jurnal, dan sumber-sumber rujukan yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini. Selain itu juga berisi lampiran-lampiran 

yang memuat semua dokumen atau bahan penunjang yang penting. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang 

menerapkan model pembelajaran visual auditory kinesthetic (VAK) 

diperoleh rata-rata meningkat sebesar 17,87 yaitu dari rata-rata nilai pretest  

sebesar 57,91 dan rata-rata nilai posttest sebesar 75,78. Kategorisasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga meningkat dari 

sebelumnya dominan berada pada kategori sangat rendah sebesar 43,75%, 

tetapi sesudah diterapkannya model pembelajaran visual auditory kinesthetic 

(VAK) pada materi bangun ruang sisi datar menjadi 0% . Dan dominan 

berada pada kategori sedang sebesar 65,625%. Sehingga dapat dikatakan 

hampir seluruh siswa mendapatkan nilai yang tuntas. 

2. Deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang 

tidak menerapkan model pembelajaran visual auditory kinesthetic (VAK) 

diperoleh rata-rata meningkat sebesar 8,621 yaitu dari rata-rata nilai pretest  

sebesar 56,72 dan rata-rata nilai posttest sebesar 65,34. Kategorisasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga meningkat dari 

sebelumnya dominan berada pada kategori sangat rendah sebesar 46,875%, 

menjadi dominan pada kategori sedang sebesar 53,125%. Sehingga dapat 
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dikatakan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang tidak 

menerapkan model pembelajaran visual auditory kinesthetic (VAK) 

mengalami peningkatan nilai rata-rata namun tidak terlalu signifikan seperti 

pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menerapkan 

model pembelajaran visual auditory kinesthetic (VAK).  

3. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bojong antara kelas yang menerapkan model 

pembelajaran visual auditory kinesthetic (VAK) dengan kelas yang tidak 

menerapkan model pembelajaran visual auditory kinesthetic (VAK) pada 

pokok bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 1 Bojong 

berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji N-Gain Score dan uji 

Independent Sample T-Test. Pada kelas eksperimen skor N-Gain siswa adalah   

0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 dalam kategori sedang yaitu sebanyak 30 siswa atau 93,75% 

siswa. Sedangkan pada kelas kontrol, skor N-Gain siswa sebanyak 11 atau 

34,375% siswa adalah  0,3 ≤ 𝑔 < 0,7  dalam kategori sedang dan sebanyak 

21 atau 65,625% siswa adalah 𝑔 < 0,3  dalam kategori rendah. Sedangkan 

berdasarkan uji Independent Sample T-Test nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(0,025;62) yaitu 

6,603 > 1,99897. 

 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka 

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru matematika, hendaknya mencoba menerapkan model pembelajaran 

Visual Audiotory Kinesthetic (VAK) sebagai salah satu alternatif dalam 



110 

 

 
 

pembelajaran, utamanya untuk memaksimalkan aktivitas dan seluruh 

kemampuan siswa dalam memahami materi-materi matematika. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat memfasilitasi penerapan model pembelajaran 

Visual Audiotory Kinesthetic (VAK), sehingga guru mampu 

melaksanakannya dengan baik menyesuaikan kondisi yang ada supaya dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan melakukan observasi lebih dulu untuk 

dapat menemukan permasalahan yang sedang dialami baik oleh guru 

matematika maupun oleh siswa sebelum menentukan judul skripsi, sehingga 

pada penelitian berikutnya dapat membenahi segala kekurangan yang ada 

pada penelitian-penelitian sebelumnya. 
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